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ABSTRAK  

      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh makro ekonomi 

terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Sampel penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan Microsoft Excel 2016 dan Software SPSS 20. 

Periode penelitian yang digunakan adalah bulanan dari Januari 2015 sampai 

Desember 2018. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder dari 

hasil publikasi Bank Indonesia (BI), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

      Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa secara parsial variabel Inflasi 

tidak berpengaruh terhadap NPF Bank Umum Syariah di Indonesia, variabel 

Kurs berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF Bank Umum Syariah di 

Indonesia, variabel BI Rate berpengaruh positif signifikan terhadap NPF Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Secara simultan semua variabel Inflasi, Kurs dan 

BI Rate berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Inflasi, Kurs, BI Rate Non Performing Financing 
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ABSTRACT  

      The purpose of this study was to determine the effect of macroeconomics on 

Non Performing Financing in Islamic Commercial Banks in Indonesia. The 

sample of this study is a Sharia Commercial Bank registered with Bank 

Indonesia. This research uses multiple linear regression analysis method using 

Microsoft Excel 2016 and SPSS 20. The research period used is monthly from 

January 2015 to December 2018. This research was conducted by taking 

secondary data from the results of Bank Indonesia (BI) publications, and the 

Service Authority Finance (OJK). 

      The results obtained indicate that the Inflation variable has a significant 

negative effect on NPF of Sharia Commercial Banks in Indonesia, the Exchange 

Rate variable has a significant negative effect on NPF of Sharia Commercial 

Banks in Indonesia, the BI Rate variable has a significant positive effect on NPF 

of Sharia Commercial Banks in Indonesia. Simultaneously all variables 

Inflation, Exchange Rate and BI rate have a significant effect on Non-

Performing Financing (NPF) at Islamic Commercial Banks in Indonesia. 

 

Keywords: Inflasi, Kurs, BI Rate, Non Performing Financing 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga 

perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalukan dana dari pihak 

yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana. Perbankan di 

Indonesia menggunakan Dual Banking System yang dalam menjalakan usahanya 

sistem perbankan baik secara konvensional dan secara syariah. Perbedaan 

mendasar dari perbankan konvensional dan perbankan syariah yaitu bank 

konvensional tidak menggunakan akad dan keuntungan dibagikan dengan sistem 

bunga, sedangkan perbankan syariah dalam melakukan pembiayaan 

menggunakan bagi hasil dan menggunakan akad (Poetry & Sanrego, 2011). 

      Perbankan syariah menjadi perbankan yang menjalankan kegiatan usahanya 

sesuai dengan prinsip syariah dan prinsip-prinsip syariah yang telah dijelaskan 

dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) sesuai dengan adanya prinsip 

keadilan dan kesetaraan (adl watawazun), adapun ada yang tidak diperbolehkan 

dalam islam yaitu: gharar, maysirzalim, riba dan objek lain yang tidak sesuai 

syariat islam. Undang-Undang Perbankan Syariah agar dapat mempercayai bank 

syariah untuk menjalankan kegiatan sosial dengan tugas yang sama seperti 

lembaga baitulmaal untuk menerima dana yang didapatkan dari zakat, infak, 

sedekah, hibah, maupun dana kebajikan lainya dan disalurkan pada lembaga 

pengelola wakaf (nazhir) yang sesuai dengan keinginan pemberi wakaf (wakif) 

(Ojk, 2017). 
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       Praktik perbankan berdasarkan Prinsip Syariah di Indonesia semakin 

meningkat semenjak di keluarkannya UU No. 7 Tahun 1992 dan telah diubah 

lagi pada UU No. 10 Tahun 1998 setelah itu diubah kembali dengan diperkuat 

oleh UU No. 21 Tahun 2008 yang membahas tentang perbankan syariah. Dengan 

dikenalkan jenis bank berdasarkan prinsip-prinsip syariah, selain Bank 

Konvensional dimungkinkan pula beroperasinya bank berdasarkan prinsip 

syariah. Dengan itu kebijakan yang diputuskan oleh pemerintah lewat Bank 

Indonesia tentunya ada berbedaan antara  bank konvensional dengan bank 

syariah. (Wijoyo, 2016) 

 Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan yang menjual 

kepercayaan dan jasa, setiap bank berusaha menarik nasabah baru sebanyak 

mungkin, memperbesar dananya dan juga memperbesar pemberian kredit. 

Sebagian besar bank yang ada di Indonesia masih mengandalkan kredit sebagai 

pemasukan utama dalam membiayai operasionalnya. Pada  perbankan yang 

menjalankan prinsip Syariah, istilah kredit tidak digunakan tetapi diganti dengan 

istilah pembiayaan karena memiliki prinsip yang berbeda (Wijoyo, 2016) 

      Jumlah dari pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat tidak semua 

pembiayaan dapat disebut sehat tetapi diantaranya merupakan pembiayaan yang 

mempunyai kualitas buruk atau bermasalah. Pembiayaan bermasalah ini dalam 

dunia perbankan biasa disebut Non Performing Financing (NPF), ini merupakan 

fenomena yang sering terjadi dalam dunia perbankan Syariah karena salah satu 

kegiatan utama perbankan syariah berasal dari penyaluran pembiayaan 

(Wijoyo,2016). 
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Tabel 1.1 Statistik NPF 2015-2018 

Tahun  2015 2016 2017 2018 

NPF 7,45% 7,83% 9,03% 6,59% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

      Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan oleh 

perbankan syariah unuk mengukur kemampuan Bank dalam mengatasi risiko 

kegagalan pengembalian pembiayaan oleh debitur. NPF tetap perlu diwaspadai 

oleh bank, NPF perlu ditekan seminimal mungkin agar tidak menimbulkan 

kerugian bagi pihak bank dengan demikian perlu dideteksi serta dikelola secara 

tepat. Perlu dilakukannya analisis terhadap factor-faktor yang mempengaruhi 

NPF sehingga nilai NPF dapat dikelola sesuai dengan ambang batas atau 

dibawah ambang batas yang di tetapkan oleh Bank Indonesia  (Ardana & Irviani, 

2017). 

Pada penelitian ini penulis memasukan Inflasi, BI rate dan Kurs 

Grafik 1.1 Inflasi periode 2015-2018 

 

Sumber: www.bi.go.id 
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 Pada grafik 1.2 menunjukan adanya perubahan Inflasi dari periode 2015-

2018. Kondisi yang fluktuatif ini sangat mempengaruhi nasabah dalam 

mengangsur kewajibannya. 

Grafik 1.2 Kurs periode 2015-2018 

 

Sumber: www.bi.go.id 

Pada grafik 1.3 menujukan perubahan pada kurs. Trend kurs yang semakin 

meningkat menandakan adanya depresiasi kurs, kurs akan mempengaruhi 

kerugian pinjaman. 

BI Rate adalah suku bunga kebijakan moneter yang di tetapkan oleh Bank 

Indonesia atau kebijakan keuangan yang ditetapkan BI setiap bulan. Bank 

Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan 

mengimplementasikan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu 

BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016, 

menggantikan BI Rate. (Indonesia, 2020) 

Penulis mengunakan acuan terdahulu yang dilakukan pada NPF (Non 

Performing Financing) pada Bank Umum Syariah sebagai rujukan dalam 

penelitian ini. Penelitian NPF diliat dari Inflasi, Kurs dan BI Rate atau  BI 7-day 
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RR: Satrio Wijoyo (2016) menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPF dikarenakan laju Inflasi selama tahun 2015-2018 

sebagian besar masih berada pada kisaran target inflasi. Indri dan Heri (2018) 

menyatakan inflasi berpengaruh negative signifikan terhadap NPF. Satrio 

Wijoyo (2016) menyatakan bahwa nilai tukar tidak peunya pengaruh signifikan 

terhadap NPF. Yudhistira dan Rita (2017) menyatakan bahwa nilai tukar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPF. Yudhistira dan Rita (2017) menyatakan 

Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap NPF. Indri dan Heri (2018) 

menyatan BI rate berpengaruh signifikan terhadap NPF. 

      Berdasarkan pemaparan diatas dan untuk membuktikan hal tersebut penulis 

sangat tertarik akan melakukan penelitian dengan menggunakan judul yang telah 

dibahas sebelumnya. Judul yang akan diambil oleh penulis yaitu: “Analisis 

Pengaruh Variabel Makro ekonomi terhadap Non Performing Financing (NPF) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode yang akan diambil Tahun 2015-

2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

      Penulis memberikan identifikasi masalah yang akan digunakan sebagai 

bahan penelitian sebagai berikut: 

1. BI rate (suku bunga BI) telah diubah menjadi BI 7-day RR, dikarenakan ada 

perubahan maka apakah berdampak terhadap pembiayaan di Bank Umum 

Syariah (BUS). 

2. Non Performing Financing (NPF)yang terjadi di perbankan sebagai variabel 

(Y) dalam penelitian ini dan diukur menggunakan variabel makroekonomi. 
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Yang dimana makro ekonomi dapat mempengaruhi pembiayaan bermasalah 

pada perbankan. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia ? 

2. Apakah Kurs berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia ? 

3. Apakah BI rate dan BI rate 7-day RR berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia ? 

4. Apakah Inflasi, Nilai tukar, dan BI rate secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Non Perforing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia ? 

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini dapat di rinci 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kurs terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh BI rate dan BI rate 7-day RR terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui Inflasi, Nilai tukar, dan BI rate secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Non Perforing Financing (NPF) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian 

      Dari hasil penelitian yang dilakukaan diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk memahami apa 

saja yang dapat mempengaruhi NPF pada bank umum syariah di Indonesia 

yaitu salah satunya makro ekonomi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada peneliti karena 

menerapkan ilmu yang sudah didapat selama dibangku perkuliahan 

sehingga dapat dipublikasikan dalam penelitian serta memperluas wawasan 

dan pengetahuan mengenai pengaruh makro ekonomi terhadap NPF. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi bank dalam 

menjaga Non Performing financing (NPF) terutama dalam menghadapi 

perubahan-perubahan suku bunga BI, nilai tukar dan Inflasi. 
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